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ARTICLE INFO ABSTRACT
Avrticle history Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tujuan hidup klien sebelum
Received: 20 April 2026 diberikan konseling, penerapan teknik Motivational Interviewing, serta
Revised: 29 April 2026 perubahan tujuan hidup klien setelah mengikuti proses konseling di YPRN Ar-
Accepted: 16 Mei 2026 Rahman. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus terhadap klien “I”. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
Kata Kunci observasi, wawancara, dan dokumentasi.Adapun hasil penelitian menunjukkan
Motivational Interviewing, bahwa sebelum diberikan konseling, klien belum memiliki tujuan hidup yang
Tujuan Hidup, Konseling jelas, masih merasa bingung terhadap arah kehidupannya, serta kurang memiliki
Individu, Remaja, Rehabilitasi motivasi untuk berubah setelah menjalani rehabilitasi. Penerapan teknik
Narkoba Motivational Interviewing dilakukan melalui proses membangun hubungan,
menggali ambivalensi, serta memperkuat motivasi intrinsik klien untuk
Keywords berubah. Setelah mengikuti proses konseling, klien menunjukkan perubahan
Motivational Interviewing yang positif_, _di_tan_dai dgngan muncul_nya kesadaran akan_ pentingnya masa
Life Goals, Individuai depan, mer_mllk_l tUJu_an hidup yang I_eblh_terarah, serta meningkatnya motivasi
Counseling, Adolescents, untuk menjalani kehidupan yang lebih baik

Drug Rehabilitation This study aims to determine the description of the client's life goals before
being given counseling, the application of the Motivational Interviewing
technique, and changes in the client's life goals after undergoing the counseling
process at YPRN Ar-Rahman. This study uses a qualitative approach with a
case study method for client "I". Data collection techniques were carried out
through observation, interviews, and documentation. The results of the study
indicate that before being given counseling, the client did not have a clear life
goal, still felt confused about the direction of his life, and lacked mativation to
change after undergoing rehabilitation. The application of the Mativational
Interviewing technique was carried out through the process of building
relationships, exploring ambivalence, and strengthening the client's intrinsic
motivation to change. After undergoing the counseling process, the client
showed positive changes, marked by an awareness of the importance of the
future, having a more focused life goal, and increased motivation to live a better
life.
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PENDAHULUAN

Penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja masih menjadi permasalahan yang cukup serius di
Indonesia. Remaja yang telah menjalani proses rehabilitasi tidak hanya dihadapkan pada upaya
pemulihan secara fisik, tetapi juga menghadapi berbagai tantangan psikologis, salah satunya adalah
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kebingungan dalam menentukan arah dan tujuan hidup setelah keluar dari masa rehabilitasi. Kondisi ini
sering kali membuat individu kehilangan motivasi, merasa tidak memiliki makna hidup, serta kesulitan
dalam merencanakan masa depan secara lebih terarah.

Tujuan hidup merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan individu, karena dapat
memberikan arah, makna, serta motivasi dalam menjalani kehidupan. Individu yang memiliki tujuan
hidup yang jelas cenderung lebih mampu mengontrol diri, mengambil keputusan yang tepat, serta
memiliki semangat untuk memperbaiki kualitas hidupnya. Sebaliknya, individu yang tidak memiliki
tujuan hidup akan lebih mudah mengalami kebingungan, putus asa, dan rentan kembali pada perilaku
negatif, termasuk penyalahgunaan narkoba.

Salah satu pendekatan konseling yang dapat digunakan untuk membantu individu menemukan
tujuan hidupnya adalah teknik Motivational Interviewing. Teknik ini merupakan pendekatan konseling
yang berfokus pada penguatan motivasi intrinsik individu untuk berubah melalui eksplorasi dan
penyelesaian ambivalensi. Melalui teknik ini, klien diarahkan untuk menyadari pentingnya perubahan,
menemukan alasan pribadi untuk berubah, serta membangun komitmen dalam mencapai tujuan hidup
yang lebih baik.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana
gambaran tujuan hidup klien sebelum diberikan konseling, bagaimana penerapan teknik Motivational
Interviewing, serta bagaimana perubahan tujuan hidup klien setelah mengikuti proses konseling di
YPRN Ar-Rahman. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
layanan konseling, khususnya dalam membantu remaja pasca rehabilitasi narkoba dalam menemukan
tujuan hidupnya.

Konseling Individu

Konseling individu merupakan proses bantuan yang dilakukan oleh konselor kepada klien secara
tatap muka dengan tujuan membantu klien memahami diri, mengatasi permasalahan, serta
mengembangkan potensi yang dimiliki. Dalam proses ini, konselor berperan sebagai fasilitator yang
membantu klien menemukan solusi atas masalahnya sendiri melalui hubungan yang hangat, empatik,
dan penuh penerimaan. Konseling individu juga memberikan ruang bagi klien untuk mengekspresikan
perasaan, pikiran, dan pengalaman secara terbuka sehingga dapat mencapai perubahan yang lebih
positif.

Motivational Interviewing

Motivational Interviewing merupakan pendekatan konseling yang dikembangkan oleh William
R. Miller dan Stephen Rollnick yang berfokus pada peningkatan motivasi intrinsik individu untuk
berubah. Pendekatan ini digunakan untuk membantu individu mengatasi ambivalensi atau keraguan
dalam dirinya terhadap perubahan yang ingin dilakukan.

Motivational Interviewing memiliki beberapa prinsip utama, yaitu:
1. Menunjukkan empati terhadap klien
2. Mengembangkan ketidaksesuaian (discrepancy) antara kondisi saat ini dengan tujuan yang
ingin dicapai
3. Menghindari perdebatan
4. Mengikuti resistensi klien
5. Mendukung efikasi diri (self-efficacy)

Melalui pendekatan ini, klien diarahkan untuk menemukan sendiri alasan dan dorongan untuk
berubah, sehingga perubahan yang terjadi berasal dari dalam diri klien, bukan karena tekanan dari luar.
Tujuan Hidup

Tujuan hidup merupakan arah atau sasaran yang ingin dicapai oleh individu dalam kehidupannya.
Tujuan hidup memberikan makna dan motivasi bagi individu dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
Individu yang memiliki tujuan hidup yang jelas cenderung lebih terarah dalam mengambil keputusan
serta memiliki semangat untuk mencapai kehidupan yang lebih baik.

Sebaliknya, individu yang tidak memiliki tujuan hidup sering kali mengalami kebingungan,
kehilangan arah, dan kesulitan dalam menentukan langkah ke depan. Hal ini dapat berdampak pada
rendahnya motivasi serta meningkatnya risiko terlibat dalam perilaku negatif.
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Remaja Pasca Rehabilitasi Narkoba

Remaja yang telah menjalani rehabilitasi narkoba merupakan individu yang berada dalam tahap
pemulihan, baik secara fisik maupun psikologis. Pada tahap ini, mereka membutuhkan dukungan yang
optimal agar dapat kembali menjalani kehidupan secara normal di masyarakat.

Namun, tidak sedikit remaja pasca rehabilitasi yang masih mengalami kesulitan dalam
menyesuaikan diri, terutama dalam menentukan tujuan hidup dan membangun kembali masa depan.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan konseling yang tepat untuk membantu mereka meningkatkan
motivasi serta menemukan arah hidup yang lebih jelas.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus, yang
bertujuan untuk memahami secara mendalam proses penerapan teknik Motivational Interviewing dalam
membantu klien menemukan tujuan hidup pasca rehabilitasi. Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin
menggambarkan fenomena secara nyata dan kontekstual sesuai dengan kondisi yang dialami klien.

Lokasi penelitian dilaksanakan di YPRN Ar-Rahman, dengan subjek penelitian yaitu satu orang
klien berinisial “I” yang merupakan remaja pasca rehabilitasi narkoba. Pemilihan subjek dilakukan
secara purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat kondisi dan perilaku klien secara langsung, wawancara
digunakan untuk menggali informasi secara mendalam mengenai pengalaman dan perubahan yang
dialami Klien, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa catatan atau arsip yang
relevan dengan penelitian.

Analisis data dilakukan secara bertahap sejak pengumpulan data hingga penelitian selesai.
Peneliti menggunakan teknik analisis data studi kasus menurut Robert K. Yin, yaitu perjodohan pola
(pattern matching), eksplanasi (explanation building), dan analisis deret waktu (time-series analysis).
Perjodohan pola dilakukan dengan membandingkan data empiris dengan teori yang digunakan,
eksplanasi bertujuan untuk membangun penjelasan terhadap fenomena yang terjadi, sedangkan analisis
deret waktu digunakan untuk melihat perubahan kondisi klien sebelum dan sesudah proses
konseling.Untuk menjaga keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi, baik triangulasi
sumber maupun triangulasi teknik, sehingga data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Tujuan Hidup Klien Sebelum Konseling

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diketahui bahwa sebelum diberikan layanan
konseling, klien “I”’ belum memiliki tujuan hidup yang jelas. Klien cenderung merasa bingung terhadap
arah hidupnya setelah menjalani rehabilitasi, serta belum mampu merencanakan masa depan secara
terarah. Kondisi ini ditandai dengan rendahnya motivasi untuk berubah, kurangnya kepercayaan diri,
serta adanya perasaan ragu dalam menentukan pilihan hidup.

Selain itu, klien juga menunjukkan sikap pasif dan kurang memiliki dorongan untuk
memperbaiki diri. Hal ini menunjukkan bahwa klien masih berada dalam kondisi ambivalen, yaitu
adanya keinginan untuk berubah namun belum diikuti dengan komitmen yang kuat. Kondisi tersebut
menjadi salah satu faktor yang menghambat klien dalam menemukan tujuan hidup yang lebih jelas.
Penerapan Teknik Motivational Interviewing

Penerapan teknik Motivational Interviewing dilakukan melalui beberapa tahapan yang berfokus
pada penguatan motivasi intrinsik klien. Pada tahap awal, konselor membangun hubungan yang hangat
dan empatik agar klien merasa nyaman dan terbuka dalam menyampaikan perasaannya. Selanjutnya,
konselor membantu klien menggali ambivalensi yang dialami, yaitu konflik antara keinginan untuk
berubah dengan kebiasaan lama yang masih melekat.

Pada tahap berikutnya, konselor mendorong klien untuk mengidentifikasi nilai-nilai kehidupan
serta tujuan yang ingin dicapai di masa depan. Klien diajak untuk menyadari pentingnya perubahan serta
dampak positif yang akan diperoleh jika mampu menjalani kehidupan yang lebih baik. Dalam proses
ini, konselor tidak memaksakan perubahan, melainkan memfasilitasi klien agar mampu menemukan
motivasi dari dalam dirinya sendiri.
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Seiring berjalannya proses konseling, klien mulai menunjukkan adanya peningkatan kesadaran
diri serta munculnya keinginan untuk memperbaiki kehidupan. Hal ini menunjukkan bahwa teknik
Motivational Interviewing mampu membantu klien dalam mengatasi ambivalensi serta memperkuat
komitmen untuk berubah.

Perubahan Tujuan Hidup Klien Setelah Konseling

Setelah mengikuti proses konseling dengan teknik Motivational Interviewing, klien “I”
menunjukkan adanya perubahan yang cukup signifikan. Klien mulai memiliki tujuan hidup yang lebih
jelas dan terarah, serta menunjukkan peningkatan motivasi untuk menjalani kehidupan yang lebih baik.

Perubahan tersebut terlihat dari sikap klien yang lebih percaya diri, memiliki rencana ke depan,
serta menunjukkan keinginan untuk memperbaiki diri dan tidak kembali pada perilaku negatif. Klien
juga mulai mampu mengontrol diri dan mengambil keputusan yang lebih rasional dalam menghadapi
berbagai situasi.

Dengan adanya perubahan tersebut, dapat disimpulkan bahwa klien telah mengalami
perkembangan dalam aspek tujuan hidup, dari kondisi yang sebelumnya tidak terarah menjadi lebih jelas
dan bermakna.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kurangnya tujuan hidup pada remaja pasca rehabilitasi
narkoba merupakan kondisi yang umum terjadi. Hal ini disebabkan oleh pengalaman masa lalu,
rendahnya kepercayaan diri, serta kurangnya motivasi untuk berubah. Kondisi tersebut dapat
menghambat proses pemulihan jika tidak ditangani dengan tepat.

Penerapan teknik Motivational Interviewing terbukti efektif dalam membantu klien menemukan
tujuan hidupnya. Pendekatan ini memberikan ruang bagi klien untuk mengeksplorasi dirinya secara lebih
mendalam serta menemukan alasan internal untuk berubah. Hal ini sejalan dengan konsep yang
dikembangkan oleh William R. Miller dan Stephen Rollnick, bahwa perubahan yang berasal dari
motivasi intrinsik akan lebih bertahan lama dibandingkan dengan perubahan yang dipaksakan dari luar.

Melalui proses konseling, klien tidak hanya dibantu untuk memahami dirinya, tetapi juga
diarahkan untuk membangun makna dan tujuan hidup yang lebih positif. Dengan demikian, teknik
Motivational Interviewing tidak hanya berperan dalam meningkatkan motivasi, tetapi juga membantu
klien dalam membangun arah kehidupan yang lebih jelas dan bermakna.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kondisi awal klien
“I” sebelum diberikan layanan konseling menunjukkan belum adanya tujuan hidup yang jelas. Klien
masih mengalami kebingungan dalam menentukan arah masa depan, memiliki motivasi yang rendah
untuk berubah, serta menunjukkan sikap ragu dan kurang percaya diri dalam mengambil keputusan.
Kondisi ini menggambarkan bahwa klien berada dalam keadaan ambivalen, yaitu adanya keinginan
untuk berubah namun belum diikuti dengan komitmen yang kuat untuk mewujudkannya.

Penerapan teknik Motivational Interviewing dalam proses konseling individu dilakukan melalui
tahapan membangun hubungan terapeutik, menggali ambivalensi klien, serta memperkuat motivasi
intrinsik untuk berubah. Proses ini memberikan ruang bagi klien untuk mengeksplorasi diri, memahami
nilai-nilai kehidupan, serta menyadari pentingnya perubahan bagi masa depannya. Pendekatan ini tidak
bersifat memaksa, melainkan mendorong klien untuk menemukan sendiri alasan dan dorongan dalam
dirinya untuk berubah.

Setelah mengikuti seluruh rangkaian proses konseling, klien menunjukkan adanya perubahan
yang signifikan. Hal ini ditandai dengan meningkatnya kesadaran diri, munculnya tujuan hidup yang
lebih jelas dan terarah, serta meningkatnya motivasi untuk menjalani kehidupan yang lebih baik. Klien
juga mulai menunjukkan sikap yang lebih percaya diri, mampu mengambil keputusan secara lebih
rasional, serta memiliki komitmen untuk tidak kembali pada perilaku negatif di masa lalu.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik Motivational Interviewing efektif
dalam membantu klien menemukan dan membangun tujuan hidup pasca rehabilitasi. Teknik ini tidak
hanya berperan dalam meningkatkan motivasi, tetapi juga membantu klien dalam membentuk arah hidup
yang lebih bermakna dan berkelanjutan.
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